BAB V

KESIMPULAN

51 Kesimpulan

Kesimpulan yang diperoleh dari sebuah penelitian ini berdasarkan

analisis dan pengujian hipotesis yang telah dilakukan sebagai berikut ini :

1)

2)

LDR, IPR, NPL, IRR, PDN, BOPO, FBIR, ROA, ROE secara simultan
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap vareabel CAR pada Bank
BUSN Devisa yang terdaftar di bursa efek indonesia periode triwulan I,
2016 sampai dengan triwulan 1V, 2020. Dari sembilan vareabel bebas yang
telah diteliti mempumyai pengaruh yang signifikan terhadap vareabel terikat
yang dapat di buktikan dengan nilai koefisien sebesar 8,81 dan sisanya -11,9
persen yang di pengaruhi oleh vareabel di luar penenlitian ini. Dapat
disimpulkan dari sebuah hipotesis yang diteliti bahwa vareabel LDR, IPR,
NPL, IRR, PDN, BOPO, FBIR, ROA, ROE secara simultan mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap vareabel CAR pada Bank BUSN Devisa
yang terdaftar di bursa efek indonesia periode triwulan I, 2016 sampai
dengan triwulan 1V, 2020 dapat diterima.

Secara parsial vareabel LDR berpengaruh negatif yang signifikan terhadap
vareabel CAR pada Bank BUSN Devisa yang terdaftar di bursa efek
indonesia periode triwulan 1, 2016 sampai dengan triwulan 1V, 2020.
Berdasarkan pada nilai koefisien nilai (r?), vareabel LDR memberikan

kontribusi sebesar 25 persen terhadap CAR pada Bank BUSN Devisa yang
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3)

4)

5)
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terdaftar di bursa efek indonesia, Artinya bahwa hipotesis kedua yang
berpengaruh positif atau negatif terhadap CAR diterima.

Secara parsial vareabel IPR berpengaruh negatif yang signifikan terhadap
vareabel CAR pada Bank BUSN Devisa yang terdaftar di bursa efek
indonesia periode triwulan 1, 2016 sampai dengan triwulan IV, 2020.
Berdasarkan pada nilai koefisien nilai (r?), vareabel IPR memberikan
kontribusi sebesar 11,90 persen terhadap CAR pada Bank BUSN Devisa
yang terdaftar di bursa efek indonesia, Artinya bahwa hipotesis ketiga yang
berpengaruh positif atau negatif terhadap CAR diterima.

Secara parsial vareabel NPL berpengaruh negatif yang signifikan terhadap
vareabel CAR pada Bank BUSN Devisa yang terdaftar di bursa efek
indonesia periode triwulan 1, 2016 sampai dengan triwulan 1V, 2020.
Berdasarkan pada nilai koefisien nilai (r?), vareabel NPL memberikan
kontribusi sebesar 23,81 persen terhadap CAR pada Bank BUSN Devisa
yang terdaftar di bursa efek indonesia, Artinya bahwa hipotesis keempat
yang berpengaruh negatif terhadap CAR diterima.

Secara parsial vareabel IRR berpengaruh positif yang signifikan terhadap
vareabel CAR pada Bank BUSN Devisa yang terdaftar di bursa efek
indonesia periode triwulan 1, 2016 sampai dengan triwulan 1V, 2020.
Berdasarkan pada nilai koefisien nilai (r?), vareabel IRR memberikan
kontribusi sebesar 30,58 persen terhadap CAR pada Bank BUSN Devisa
yang terdaftar di bursa efek indonesia, Artinya bahwa hipotesis kelima yang

berpengaruh positif terhadap CAR diterima.
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Secara parsial vareabel PDN berpengaruh positif yang tidak signifikan
terhadap vareabel CAR pada Bank BUSN Devisa yang terdaftar di bursa
efek indonesia periode triwulan 1, 2016 sampai dengan triwulan 1V, 2020.
Berdasarkan pada nilai koefisien nilai (r?), vareabel PDN memberikan
kontribusi sebesar 1,25 persen terhadap CAR pada Bank BUSN Devisa
yang terdaftar di bursa efek indonesia, Artinya bahwa hipotesis keenam
yang berpengaruh negatif terhadap CAR ditolak.

Secara parsial vareabel BOPO berpengaruh positif yang tidak signifikan
terhadap vareabel CAR pada Bank BUSN Devisa yang terdaftar di bursa
efek indonesia periode triwulan I, 2016 sampai dengan triwulan 1V, 2020.
Berdasarkan pada nilai koefisien nilai (r?), vareabel BOPO memberikan
kontribusi sebesar 6,35 persen terhadap CAR pada Bank BUSN Devisa
yang terdaftar di bursa efek indonesia, Artinya bahwa hipotesis ketujuh
yang berpengaruh positif terhadap CAR ditolak.

Secara parsial vareabel FBIR berpengaruh negatif yang tidak signifikan
terhadap vareabel CAR pada Bank BUSN Devisa yang terdaftar di bursa
efek indonesia periode triwulan I, 2016 sampai dengan triwulan 1V, 2020.
Berdasarkan pada nilai koefisien nilai (r?), vareabel FBIR memberikan
kontribusi sebesar 4,20 persen terhadap CAR pada Bank BUSN Devisa
yang terdaftar di bursa efek indonesia, Artinya bahwa hipotesis kedelapan
yang berpengaruh positif terhadap CAR ditolak.

Secara parsial vareabel ROA berpengaruh positif yang signifikan terhadap

vareabel CAR pada Bank BUSN Devisa yang terdaftar di bursa efek



10)
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indonesia periode triwulan 1, 2016 sampai dengan triwulan 1V, 2020.
Berdasarkan pada nilai koefisien nilai (r?), vareabel ROA memberikan
kontribusi sebesar 11,15 persen terhadap CAR pada Bank BUSN Devisa
yang terdaftar di bursa efek indonesia, Artinya bahwa hipotesis kesembilan
yang berpengaruh positif terhadap CAR diterima.

Secara parsial vareabel ROE berpengaruh negatif yang signifikan terhadap
vareabel CAR pada Bank BUSN Devisa yang terdaftar di bursa efek
indonesia periode triwulan 1, 2016 sampai dengan triwulan 1V, 2020.
Berdasarkan pada nilai koefisien nilai (r?), vareabel ROE memberikan
kontribusi sebesar 35,16 persen terhadap CAR pada Bank BUSN Devisa
yang terdaftar di bursa efek indonesia, Artinya bahwa hipotesis kesepuluh

yang berpengaruh negatif terhadap CAR ditolak.

Keterbatasan Penelitian

Dalam penulisan penelitian ini, penulis memiliki sebuah keterbatasan

diantaranya adalah :

a)

b)

Vareabel yang digunakan oleh peneliti masih terbatas, diataranya adalah
LDR, IPR, NPL, IRR, PDN, BOPO, FBIR, ROA, ROE

Data sampel bank yang diteliti dari otoritas jasa keuagan (OJK) masih
kurang lengkap.

Peneliti kesulitan untuk mendapatkan buku-buku literatur di perpustakaan

kampus ataupun perpustakaan daerah dikarenakan adanya COVID-19.
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5.3 Saran

Berdasarkan kesimpulan yang dapat diambil serta keterbatasan
penelitian ini penulis dapat memberikan beberapa saran kepada pihak-pihak
tertentu yang memiliki kepentingan pada hasil penelitian yang telah dilakukan
oleh peneliti adalah sebagai berikut :
a) Bagi sampel pihak bank yang diteliti

1. Kepada pihak sampel bank penelitian yang mempunyai rata-rata CAR terendah
adalah PT Bank Maspion Indonesia Thk pada triwulan I 2016 sampai dengan
triwulan 1V 2020, diharapkan modal pada suatu bank memiliki persentase yang
lebih besar dibandingkan persentase peningkatan ATMR dengan asumsi CAR
pada suatu bank meningkat.

2. Kepada PT Bank multiarta sentosa,Thk yang memiliki rata-rata trend LDR
terendah pada triwulan | 2016 sampai dengan truwulan IV 2020. disaranakan
untuk meningkatkan total kredit yang lebih besar dibandingkan peningkatan
pendapatan DPK untuk meningkatkan laba, modal dan CAR.

3. Kepada PT Bank maspion indonesia ,Tbk yang memiliki rata-rata trend IPR
terendah pada triwulan | 2016 sampai dengan truwulan IV 2020. Disaranakan
meningkatkan pendapatan surat-surat berharga atau investasi surat berharga
dalam persentase lebih besar dibandingkan dengan peningkatan dari dana pihak
ketiga untuk meningkatkan laba, modal dan CAR.

4. Kepada PT Bank Nasional nobu,Thk yang memiliki rata-rata PDN paling renda,
pada triwulan | 2016 sampai dengan truwulan 1V 2020 disaranakan
meningkatkan aktiva valas dengan jumlah lebih besar dibandingkan dengan

persentase pasiva valas untuk meningkatkan laba, modal dan CAR.
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5. Kepada PT Bank Multiarta sentosa,Thk yang memiliki rata-rata FBIR paling

I 2016 samapi dengan 2020 truwulan IV, disarankan
n oprasional diluar bunga dengan persentase lebih
besar diba pendapatan oprasional

b)  Bagi peneliti
1. Kepada njutnya agar menambah bel yang
belum di bih lengkap atau

,CR,CKPN,APB d
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